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Abstrak

Temuan dari survei terhadap guru dan siswa kelas Xll di beberapa sekolah di Padang,
seperti SMAN 2 Padang, SMAN 5 Padang, dan SMA Pembangunan Laboratorium UNP,
mengindikasikan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep gaya
antarmolekul. Selain itu, penerapan model pembelajaran berbasis masalah belum dilakukan
karena kurangnya bahan ajar yang sesuai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1)
mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).tentang Gaya Antarmolekul melalui
pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) yang dirancang khusus untuk siswa
Fase F SMA,; dan (2) menilai praktikalitas dan kevalidan LKPD tersebut. Dalam penelitian ini,
metode yang digunakan adalah research and development (RnD), yang menerapkan model
pengembangan 4-D yang mencakup tahapan definisi, desain, pengembangan, dan distribusi,
dengan fokus utama pada tahap pengembangan. Evaluasi validitas dan praktikalitas
dilakukan menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian. Kepraktisan diukur
menggunakan formula yang dimodifikasi oleh Purwanto. Berdasarkan analisis menggunakan
indeks V Aiken, LKPD dinyatakan valid dengan skor validitas sebesar 0,86. Hasilnya
menunjukkan bahwa baik guru maupun siswa menilai LKPD sangat praktis, dengan skor
kepraktisan mencapai 87% dan 85% secara berturut-turut.

Kata kunci: Lembar Kerja Peserta Didik, Problem Based Learning, model 4-D, Gaya
Antarmolekul

Abstract

Findings from the survey conducted on teachers and twelfth-grade students in several
schools in Padang, such as SMAN 2 Padang, SMAN 5 Padang, and SMA Pembangunan
Laboratorium UNP, indicate that students still face difficulties in understanding the concept of
intermolecular forces. Additionally, the implementation of problem-based learning models
has not been carried out due to the lack of suitable teaching materials. The objective of this
research is to (1) develop Student Worksheets on Intermolecular Forces through Problem-
Based Learning (PBL) approach specifically designed for Phase F high school students; and
(2) assess the practicality and validity of the LKPD. In this research, the method used is
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research and development (RnD), which applies the 4-D development model that includes
definition, design, development, and dissemination, with a primary focus on the development
stage. Evaluation of validity and practicality is conducted using questionnaires as research
instruments. Practicality is measured using a formula modified by Purwanto. Based on the
analysis using the Aiken's V index, the LKPD is declared valid with a validity score of 0.86.
The results indicate that both teachers and students perceive the LKPD as highly practical,
with practicality scores reaching 87% and 85% respectively.

Keywords: Student Worksheet, Problem Based Learning, 4-D model, Intermolecular Force

PENDAHULUAN

Salah satu bagian bidang kimia yang disebut "gaya antarmolekul” berfokus pada
interaksi tarik-menarik antara molekul dalam suatu senyawa. Kurikulum fase F memasukkan
materi ini karena siswa ingin memahami ikatan hidrogen, gaya Vanderwaals, dan ikatan
logam, yang secara konseptual bersifat abstrak (Apriliani et al., 2022). Sebagai bagian dari
Permendikbud Nomor 20 tahun 2016, yang menekankan pengembangan keterampilan
pembelajaran modern, diharapkan siswa berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar-
mengajar dengan menguasai empat kemampuan utama: pemikiran kreatif, komunikasi,
kolaborasi, dan pemikiran kritis dan pemecahan masalah (Jawadiyah & Muchlis, 2021).
Pembelajaran Berbasis Masalah adalah Model pembelajaran yang bisa digunakan untuk
mencapai tujuan tersebut dan membantu memahami materi tentang gaya antarmolekul.

Pendekatan Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) adalah pendekatan
pembelajaran yang bertujuan untuk mendorong siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam
belajar di kelas melalui penerapan pendekatan pembelajaran berpusat pada masalah
(Jayadiningrat & Ati, 2018). Model pembelajaran ini memanfaatkan studi kasus atau
fenomena yang relevan untuk meningkatkan prestasi siswa dan meningkatkan motivasi
mereka. PBL melibatkan konsep dan aplikasi gaya antarmolekul, sehingga dapat digunakan
dalam materi tentang gaya antarmolekul.

Menurut Arends (2012), dikutip dalam (Purwanto, Yatim, 2014), model PBL
membantu siswa berinteraksi dan berpikir kritis lebih baik, membantu mereka bekerja sama
dalam menyelesaikan tugas, dan meningkatkan kemampuan mereka untuk mengendalikan
diri dan mandiri. Lembar kerja peserta didik (LKPD) mendukung pembelajaran PBL. LKBPD
adalah bahan ajar yang membantu siswa memahami pelajaran (Permatasari et al., 2019).
Dengan menggunakan LKPD, guru memberikan tugas kepada siswa yang mencakup soal-
soal latihan dan kegiatan pembelajaran lainnya, seperti praktikum yang berkaitan dengan
pelajaran (Handri & Mawardi, 2021).

Hasil survei yang dilakukan terhadap siswa kelas XII di SMA Negeri 2 Padang, SMA
Negeri 5 Padang, dan SMA Pembangunan Laboratorium UNP menunjukkan bahwa sekitar
66,4 persen, atau 77 siswa, mengalami kesulitan memahami konsep Gaya Antarmolekul.
Selain itu, hanya sedikit siswa yang memahami konsep dalam pelajaran kimia, terutama
tentang materi Gaya Antarmolekul. Hasil wawancara dengan guru yang mengajar materi
Gaya Antarmolekul mendukung temuan ini. Guru-guru tersebut mengatakan bahwa mereka
belum pernah menggunakan pendekatan pembelajaran yang menekankan pada pemberian
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masalah atau menggunakan model pembelajaran berbasis masalah karena materi ajar yang
berbasis masalah tidak tersedia untuk materi Gaya Antarmolekul. Berdasarkan hal-hal ini,
penelitian dengan judul "Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis
Problem Based Learning pada Materi Gaya Antarmolekul untuk Fase F SMA" adalah subjek
yang menarik bagi penulis.

METODE

Penelitian dan pengembangan, atau RnD (Research and Development), adalah
metode penelitian yang digunakan. RnD adalah proses eksplorasi dan analisis deskriptif
yang dimaksudkan untuk membuat atau menguji produk dalam lingkungan pendidikan
(Yuliandriati et al., 2019). Thiagarajan (1974) mengusulkan Model 4-D yang terdiri dari empat
fase: definisi (define), desain (design), pengembangan (develop), dan distribusi
(disseminate). Tujuan dari studi ini adalah untuk menghasilkan produk yang valid (Permana
& Puspasari, 2020).

Studi ini melibatkan lima validator, yang terdiri dari tiga dosen kimia dari FMIPA UNP
dan dua guru kimia dari SMA Pembangunan Laboratorium UNP, dan siswa kelas Xl dari
sekolah menengah yang sama. Data penelitian ini sebagian besar dikumpulkan dari guru,
siswa, dan dosen melalui lembar penilaian, wawancara, dan kuesioner. Uji praktikalitas dan
uji validitas dilakukan dengan indeks Aiken's V dan rumus yang dimodifikasi oleh Purwanto.

Rumus yang digunakan untuk uji validitas adalah

V= Is

-

nie—1)

dimana s =r-lp

Keterangan :

s = selisih antara skor hasil penilaian yang diberikan oleh validator dan skor

terendah yang digunakan.

r = skor penilaian yang dipilih oleh validator.

|0 = nilai terendah dalam skala penilaian.

n = jumlah total validator.

¢ = jumlah kategori yang dipilih oleh validator.

Setelah proses pengolahan selesai, hasil yang diperoleh adalah nilai V yang
dinamakan indeks kesepakatan validator. Penilaian mengenai validitas menggunakan
skala Aiken’s V dikelompokkan sesuai dengan tabel 1 di bawah ini.

Tabel 1. Kategori keputusan berdasarkan Skala Aiken’s V

Skala Aiken’s V Kategori
V<0,8 Tidak valid
V=08 Valid

(Rosalia & Suryelita, 2021)
Rumus uji praktikalitas yang telah dimodifikasi oleh Purwanto (2010) berikut ini:
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NP = R
T sM

w 1009%

Keterangan:
NP = persen dari nilai kepraktisan
R = Skor awal yang diperoleh dari peserta didik
SM = Skor maksimum ideal dari respon peserta didik

Setelah dikonversikan ke kategori tabel 2 di bawah ini, tingkat praktikalitas LKPD
yang telah dikembangkan akan dilihat

Tabel 2. Kategori Tingkat Kepraktisan

Nilai (%) Kategori
86 — 100 Sangat Praktis
76 — 85 Praktis
60— 75 Cukup Praktis
55 -59 Kurang Praktis
<54 Tidak Praktis

(Husna Arsyah et al., 2019)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Salah satu produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) Gaya Antarmolekul yang dibangun berdasarkan pendekatan Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBL). Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan
yang menggunakan model pengembangan 4-D.

Hasil penelitian berikut terdiri dari tahap pertama, tahap definisi, di mana analisis
dibagi menjadi lima segmen, seperti yang dijelaskan oleh Kurniawan & Dewi (2017), yakni:
(1) Menurut analisis kebutuhan, SMAN 2 Padang, SMAN 5 Padang, dan SMA Pembangunan
Laboratorium UNP belum menerapkan pendekatan Problem Based Learning. Ini karena
tidak ada materi ajar yang mendukung pendekatan untuk topik Gaya Antarmolekul. (2)
Menurut analisis, siswa di SMAN 2 Padang, SMAN 5 Padang, dan SMA Pembangunan
Laboratorium UNP menunjukkan minat pada topik Gaya Antarmolekul. Namun, mereka
masih kesulitan memahami konsep Gaya Antarmolekul dan belum memiliki pengalaman
belajar dengan metode berbasis masalah. (3) Analisis tugas menunjukkan bahwa tidak
hanya diperlukan pemetaan capaian pembelajaran dari fase F ke tujuan pembelajaran
khusus, tetapi juga perancangan jalur tujuan pembelajaran yang akan diikuti sepanjang
proses pembelajaran. (4) Analisis konsep merumuskan konsep-konsep penting dari materi
Gaya Antarmolekul dengan membuat tabel analisis konsep yang mencakup label, definisi,
karakteristik, dan posisi konsep, serta contoh dan non-contoh. (5) Penyusunan tujuan
pembelajaran berfokus pada menetapkan tujuan pembelajaran bagi siswa untuk mencapai
tujuan pembelajaran mereka.

Pada tahap kedua, yaitu tahap perancangan, laptop HP menggunakan prosesor
Intel(R) Celeron(R) CPU N3060 @ 1.60GHz 1.60 GHz, 4.00 GB RAM, dan sistem operasi
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64-bit dengan Windows 11 Home Single Language versi 22H2, Microsoft Word 2019, dan
Canva. Format LKPD Gaya Antarmolekul menggunakan format standar yang dibuat oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) pada tahun 2008. Dalam LKPD
berbasis masalah, rancangan awal mencakup daftar isi, daftar gambar, kata pengantar,
halaman sampul, dan pendahuluan. Pendahuluan ini mencakup tujuan pembelajaran, uraian
capaian pembelajaran, alur tujuan pembelajaran, deskripsi materi singkat, petunjuk
penggunaan LKPD, peta konsep, lembar kegiatan, dan daftar pustaka (Widiyasari et al.,
2020). Sintaks pembelajaran berbasis masalah termasuk dalam kegiatan pembelajaran.
Pada tahap ketiga, yaitu tahap pengembangan. validitas dievaluasi oleh validator dan
praktikalitas dievaluasi oleh guru dan siswa pada tahap ketiga, yaitu tahap pengembangan.
Tujuan dari fase ini adalah untuk mengevaluasi kredibilitas dan kemudahan penggunaan
barang yang telah dirancang. Hasil dari penilaian validitas dan relevansi adalah sebagai
berikut:
1) Uiji validitas:

Tiga dosen kimia dari FMIPA UNP dan dua guru kimia dari SMA Pembangunan
Laboratorium UNP melakukan evaluasi validitas berdasarkan empat elemen: kesesuaian
isi LKPD, elemen kebahasaan, penyajian materi, tata letak, dan desain grafis
(Kemendikbud, 2008).

Berdasarkan hasil evaluasi validitas tersebut, LKPD Gaya Antarmolekul yang
berbasis pembelajaran masalah menerima nilai indeks Aiken's V sebesar 0,86, yang
menunjukkan bahwa itu termasuk dalam kategori valid. Gambar 1 menunjukkan rincian
analisis evaluasi validitas ini

0,88
0,875

0,87
0,865
0,86
0,855
0,85
0,845
0,84
0,835

Komponen Komponen Komponen Komponen
Isi Kebahasaan Penyajian Kegrafisan

Aspek yang dinilai

Rata-rata nilai Aiken's V

Gambar 1. Hasil uji validitas

2) Uji praktikalitas
Dua guru kimia dan tiga puluh siswa kelas XII dari SMA Pembangunan
Laboratorium UNP melakukan evaluasi praktikalitas. Mereka melihat tiga hal: kemudahan
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penggunaan, efisiensi waktu, dan manfaat yang diperoleh dari LKPD yang telah
dikembangkan.

Hasil evaluasi praktikalitas oleh guru dan siswa menunjukkan LKPD Gaya
Antarmolekul berbasis masalah mendapat nilai praktisan sebesar 87%, dengan kategori
sangat praktis. Grafik pada gambar 2 dan 3 menunjukkan rincian hasil evaluasi

praktikalitas.

94%
92%
90%
o 88%
8 86%
T 84%
2]
T 82%
% 80%
78%
76%
74%
Kemudahan Efisiensi Waktu Manfaat
Penggunaan
Aspek yang dinilai
Gambar 2. Hasil uji praktikalitas guru
89%

Persentase

88%
87%
86%
85%
84%
83%
82%
81%
80%
79%

Kemudahan Efisiensi Waktu Manfaat
Penggunaan

Aspek yang dinilai

Gambar 3. Hasil uji praktikalitas peserta didik
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Untuk memastikan bahwa produk yang dirancang memenuhi standar yang
ditetapkan, evaluasi validitas dilakukan untuk menilai kesesuaian dan keabsahan produk
tersebut (Rosidah et al., 2014). Kesesuaian konten LKPD, aspek linguistik, penyajian materi,
dan desain dan tata letak adalah beberapa elemen yang terlibat dalam proses penilaian ini
(Departemen Pendidikan Nasional, 2008). Tiga dosen kimia dari FMIPA UNP dan dua guru
kimia dari SMA Pembangunan Laboratorium UNP menilai LKPD Gaya Antarmolekul dengan
pendekatan Problem Based Learning (PBL).

Seorang validator adalah individu yang melakukan penilaian dengan menggunakan
lembar angket validasi dan harus terdiri dari setidaknya tiga orang (Sugiyono, 2017).
Kelayakan isi, kebahasaan, penyajian, dan desain grafis adalah empat komponen dari
lembar validasi yang terdiri dari tiga puluh empat item penilaian. Hasil evaluasi validitas
menunjukkan bahwa LKPD Gaya Antarmolekul berbasis PBL memenubhi kriteria validitas dan
siap untuk dievaluasi oleh guru dan siswa. Nilai rata-rata indeks Aiken's V sebesar 0,86
menunjukkan kategori validitas.

Tujuan evaluasi praktikalitas adalah untuk mengetahui seberapa praktis dan mudah
suatu produk digunakan dalam dunia nyata. Faktor-faktor yang dievaluasi termasuk
seberapa mudah LKPD digunakan, seberapa efisien waktunya, dan manfaat yang diperoleh
dari penggunaan LKPD. Dua guru kimia dari SMA Pembangunan Laboratorium UNP dan 30
siswa kelas Xl MIPA 3 dari sekolah yang sama mengisi lembar angket untuk menilai
praktikalitas ini.

Menurut hasil penilaian praktikalitas, 87% guru menilai praktek sebagai sangat
praktis, dan 85% siswa menilai praktek sebagai praktis. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD
antarmolekul berbasis PBL telah terbukti praktis dan dapat digunakan oleh guru dan siswa
dalam kegiatan pembelajaran.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil uji, LKPD gaya antarmolekul yang telah dikembangkan dinyatakan
valid dengan nilai 0,86 dan praktis saat digunakan. Evaluasi praktikalitas guru menunjukkan
nilai praktikalitas sebesar 87%, yang diklasifikasikan sebagai sangat praktis, dan evaluasi
praktikalitas siswa menunjukkan nilai praktikalitas sebesar 85%, yang diklasifikasikan
sebagai praktis. Hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa LKPD gaya antarmolekul berbasis
masalah memenuhi standar validitas dan praktikalitas. Dengan demikian, LKPD ini dapat
digunakan dengan efektif dalam proses pembelajaran di sekolah untuk membantu siswa
memahami materi gaya antarmolekul.
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